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Intisari- Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui : (1) bagaimanakah proses inquiry pada matakuliah fisiologi tumbuhan? 

dan (2) bagaimanakah respon siswa terhadap materi fisiologi tumbuhan?. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan 

subyek penelitian adalah mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2016 yang telah menempuh matakuliah fisiologi tumbuhan 

sudah menempuh matakuliah strategi pembelajaran biologi. Intrumen penelitian ini berupa angket, pedoman wawancara dan 

dokumen nilai. Hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan kualititatif. Dari hasil penelitian diketahui 

perkuliahan menggunakan model pembelajaran inquiry lesson berbasis kegiatan laboratorium. Sedangkan respon mahasiswa 

terhadap proses inkuiri yaitu sebanyak 86,4 % mahasiswa menyatakan kegiatan praktikum bersifat verifikasi dan konfirmasi. 

Sebanyak 78,8 % mahasiswa menyatakan proses inkuiri disertai dengan bimbingan dosen, dan sebanyak 27,7 % mahasiswa 

memberikan respon belum diberikan kebebasan dalam menentukan kegiatan praktikum. Dari hasil penelitian juga dapat 

disimpulkan bahwa beberapa materi masih dianggap sulit dipahami. Untuk materi fotosintesis mendapat respon sulit paling 

banyak dari mahasiswa, yaitu sebesar 41,3%. 

 

Kata kunci : respon mahasiswa, inquiry, fisiologi tumbuhan 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

berkembang cukup pesat. Seiring dengan 

kemajuan teknologi dan dampak globalisasi, ilmu 

pengetahuan memiliki tantangan yang berat 

karena dituntut responsif dan adaptif terhadap 

segala perubahan. Menjawab tantangan tersebut 

diperlukan upaya tepat dalam menghadapi 

kemajuan zaman, yaitu dengan menyiapkan 

kurikulum pendidikan yang bermutu disesuaikan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Adanya tantangan pendidikan di abad 21, 

bahwa pendidikan saat ini diharapkan dapat 

mengembangkan beberapa kompetensi yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Menurut Assessment 

and Teaching of 21st Century Skills (AT21CS) 

consortium, mengkategorikan keterampilan, 

pengetahuan, sikap, dan nilai abad ke-21 ke dalam 

empat kategori berikut: ways of thinking, ways of 

working, tools for working dan skills for living in 

the world. Way of thinking mencakup kreativitas, 

inovasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, 

pembuatan keputusan dan metakognisi. Way of 

working mencakup keterampilan berkomunikasi 

dan bekerjasama dalam tim. Tools for working 

mencakup pengetahuan secara umum dan 

information communication technology (ICT). 

Sedangkan skills for living in the world meliputi 

kesadaran kewarganegaraan, pengembangan 

kehidupan dan karir, tanggung jawab pribadi dan 

sosial, termasuk kesadaran dan kompetensi budaya 

1. 

Adanya standar pendidikan di abad ke-21 

tersebut, sekolah ditantang menemukan cara 

dalam rangka memungkinkan siswa sukses dalam 

pekerjaan dan kehidupan melalui penguasaan 

keterampilan berpikir kreatif, pemecahan  masalah 

yang fleksibel, berkolaborasi dan berinovasi 2. 

Sekolah sebagai penyelengara pendidikan dituntut 

mengikuti perubahan paradigma pembelajaran 
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abad ke-21, diantaranya perubahan pembelajaran 

berbasis content menjadi pembelajaran berbasis 

keterampilan proses dan perubahan pembelajaran 

dari informasi dan materi yang dijejali oleh guru 

menjadi pembelajaran dengan pendekatan 

discovery dan inquiry 3.  

Menghadapi tantangan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta tantangan abad 

ke-21, program studi Pendidikan Biologi UIN 

Sunan Kalijaga menyiapkan kurikulum berbasis 

Kerangka Kualifikasi Nasional (KKNI). 

Kurikulum KKNI ini dikembangkan untuk 

meningkatkan kualitas lulusan perguruan tinggi 

supaya mampu bersaing dengan lulusan dari luar 

negeri di era persaingan global 4. Proses 

perkuliahan didukung sarana laboratorium yang 

memadai, perputakaan yang lengkap dan 

dukungan fasilitas internet kampus yang memadai. 

Perkuliahan dilaksanakan dengan model 

bervariasi, salah satunya perkuliahan pada 

matakuliah fisiologi tumbuhan yang bukan hanya 

ditekankan pada teori tetapi juga disertai 

praktikum. 

Matakuliah fisiologi tumbuhan berdasarkan 

hasil observasi sudah diajarkan dengan model 

bervariasi, diantaranya direct instruction, inquiry, 

dan cooperative learning. Pembelajaran fisiologi 

tumbuhan bukan hanya ditekankan pada materi 

tetapi juga dengan pengalaman kerja laboratorium. 

Hal ini sejalan dengan National Committee on 

Science education standard 5, bahwa sains 

sebagai proses diperlukan pengalaman langsung, 

siswa belajar keterampilan seperti mengamati, 

menyimpulkan dan bereksperimen. Penyelidikan 

atau proses inkuiri penting dalam pembelajaran 

sains. Melalui penyelidikan siswa 

menggambarkan obyek dan peristiwa, 

mengajukan pertanyaan, membangun penjelasan 

dan menguji penjelasan terhadap pengetahuan 

ilmiah dan mengkomunikasikan ide kepada yang 

lainnya. Pentingnya inkuiri bukan berarti 

mengajarkan sains harus dengan inkuiri sebagai 

model pembelajaran tunggal, melainkan 

diperlukan banyak model dan strategi untuk 

mengembangkan pemahaman. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri yang 

efektif perlu menyesuaikan tahapan dan tingkatan 

inkuiri ilmiah yang tepat untuk siswa 6. Wenning 

7 mengelompokkan inquiry ke dalam lima level 

yaitu discovery learning, interactive 

demonstration, inquiry lesson, inquiri lab dan 

hypothetical inquiry.  

Dari hasil wawancara dan observasi di 

matakuliah fisiologi tumbuhan, beberapa materi 

yang dipraktikumkan diajarkan dengan model 

pembelajaran inquiry. Meskipun sudah 

menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi dan melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran, perlu dilakukan studi evaluasi 

terhadap proses dan hasil belajar matakuliah 

fisiologi tumbuhan. Dari wawancara dan studi 

dokumen, hasil belajar pada matakuliah fisiologi 

tumbuhan masih rendah. Rendahnya nilai fisiologi 

tumbuhan ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ujian 

tengah semester sebesar 54,2 dan nilai rata-rata 

ujian akhir sebesar 57,2. Menurut Mellisa 8, ada 

beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar 

matakuliah fisiologi tumbuhan rendah yaitu (1) 



perkuliahan yang kurang menarik, (2) perkuliahan 

kurang memberi ruang bagi mahasiswa untuk 

terlibat aktif untuk memahami konsep, (3) 

pembelajaran masih didominasi dosen, (4) 

perkuliahan kurang dapat diikuti oleh mahasiswa, 

dan (5) media kurang memadai.  

Untuk menganalisis lebih mendalam tentang 

pembelajaran fisiologi tumbuhan di program studi 

pendidikan biologi, maka perlu dilakukan 

penelitian ini. Adapun permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu : (1) bagaimanakah proses 

inquiry pada matakuliah fisiologi tumbuhan? (2) 

bagaimanakah respon siswa terhadap materi 

fisiologi tumbuhan ? 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di program studi 

pendidikan biologi UIN Fakultas Sains dan 

Teknologi Sunan Kalijaga Tahun Ajaran 

2017/2018. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

pendidikan biologi angkatan 2016 yang telah 

menempuh matakuliah fisiologi tumbuhan sudah 

menempuh matakuliah strategi pembelajaran 

biologi. Intrumen penelitian ini berupa angket, 

pedoman wawancara dan dokumen nilai. Hasil 

penelitian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan kualititatif. 

 

C. PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini akan dibahas proses inkuiri 

pada matakuliah fisiologi tumbuhan dan 

mengidentifikasi materi yang dianggap sulit oleh 

mahasiswa. Adapun hasil penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Proses inkuiri pada matakuliah fisiologi 

tumbuhan 

Menurut National Science Education Standar 

5, inkuiri merupakan kegiatan beragam yang 

melibatkan aspek pengamatan, mengajukan 

pertanyaan, memeriksa buku-buku dan sumber-

sumber informasi lainnya untuk mengetahui apa 

yang sudah diketahui, merencanakan investigasi, 

meninjau kembali apa yang sudah diketahui 

berdasarkan bukti eksperimen, menggunakan alat 

untuk mengumpulkan, menganalisis dan 

menafsirkan data, mengusulkan jawaban, 

penjelasan dan prediksi serta mengkomunikasikan 

hasilnya kepada orang lain. Pada proses 

penyelidikan/inkuiri dibutuhkan identifikasi 

asumsi, menggunakan pemikiran kritis dan logis, 

serta mempertimbangkan penjelasan alternatif. 

Pembelajaran berbasis inkuiri/ Inquiry-based 

learning merupakan pembelajaran dimana siswa 

mengikuti metode dan langkah-langkah sama 

dengan yang dilakukan para ilmuwan professional 

dalam mengkonstruksi pengetahuan 9. Menurut 

Wina Sanjaya 10, model pembelajaran inkuiri 

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.  

Dari hasil wawancara dengan dosen 

pengampu matakuliah fisiologi tumbuhan, proses 

penyelidikan atau inkuiri dalam pembelajaran 

sering muncul pada materi yang dipraktikumkan. 

Model pembelajaran yang digunakan yaitu inquiry 

berbasis kegiatan laboratorium. Laboratorium 

(lab) merupakan bagian yang penting dalam 



pengajaran sains, termasuk dalam membelajarkan 

konsep biologi. Senada dengan pendapat Maria et 

all 11, bahwa sesi laboratorium merupakan 

bagian integral dalam sebagian besar program 

sains dan alasan penggunaan laboratorium yaitu 

untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran, 

mengubah teori menjadi praktik, menegaskan dan 

mengilustrasikan konsep, memperoleh keahlian 

teknis, memperoleh data dan menganalisisnya, 

menulis laporan dan mengembangkan 

keterampilan meneliti. 

Matakuliah fisiologi tumbuhan merupakan 

matakuliah wajib dengan bobot 3sks (include 

praktikum). Karena sks matakuliah dan sks 

praktikum tergabung, maka pembelajaran dengan 

inquiry berbasis lab menjadi pilihan untuk 

memahamkan konsep fisiologi tumbuhan. Melalui 

kegiatan praktikum, mahasiswa melalukan 

kegiatan ilmiah sesuai dengan topik atau materi 

yang dipraktikumkan. Perkuliahan bukan hanya 

menekankan pada aspek produk (memahami 

pengetahuan), tetapi juga pada aspek proses 

(bagaimana memperoleh pengetahuan). Melalui 

kegiatan ini mahasiswa diberikan kesempatan 

dalam mengkontruksi pengetahuan melalui 

kegiatan praktikum di laboratorium, bukan 

sekedar menerima informasi dari dosen di kelas. 

Sejalan dengan pendapat Wening 12, bahwa 

pembelajaran sains berbasis inkuiri berarti intruksi 

pembelajaran diarahkan untuk belajar sains 

sebagai proses dan produk. Memahami sains lebih 

dari sekedar mengetahui fakta, tetapi mampu 

menemukan dan memecahkan permasalahaan 

dalam sains secara bersamaan.  

Sebelum kegiatan praktikum, perkuliahan 

diawali dengan pemaparan materi di kelas. Dosen 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

memancing kegiatan inkuiri di lab. Untuk 

menjawab pertanyaan dan membuktikan teori 

yang sudah disampaikan di kelas, selanjutnya 

diberikan kegiatan praktikum sesuai dengan 

materi yang dipelajari. Dosen memberikan buku 

panduan praktikum, selanjutnya mahasiswa 

melakukan kegiatan eksperimen, mengontrol 

variabel, mengobservasi, mengolah data hingga 

membuat kesimpulan dan membuat laporan 

percobaan yang dilakukan.  

Kegiatan praktikum dalam matakuliah 

fisiologi tumbuhan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk melakukan eksperimen 

layaknya ilmuwan dengan prosedur ilmiah yang 

sesuai. Melalui kegiatan ini melatihkan keterapilan 

penyelidikan/ inkuiri kepada mahasiswa. Adapun 

langkah-langkah experimental scientific inquiry 

menurut Wening 13 adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah yang akan diselidiki 

2. Jika tepat : 

a. Menggunakan pendekatan induktif untuk 

merumuskan hipotesis secara logis disertai 

bukti/ fakta 

b. Menggunakan pendekatan deduktif untuk 

gunakan deduksi untuk menghasilkan 

prediksi dari hipotesis  

c. Merancang prosedur eksperimen untuk 

menguji prediksi 

3. Melakukan eksperimen, observasi, atau 

simulasi untuk mengumpulkan data, menguji 

hipotesis atau memperkuat model : 

a. Mengidentifikasi sistem eksperimental 

b. Mengidentifikasi dan menjelaskan variabel 
secara operasional 

c. Melakukan percobaan terkontrol atau 

pengamatan 



4. Mengumpulkan data yang bermakna, 

mongorganisir data, dan menganalisis analisis 

data secara akurat dan tepat: 

a. Menganalisis data untuk menemukan tren 

dan hubungan 

b. Membuat dan menafsirkan grafik 

c. Mengembangkan prinsip menggunakan 

inuksi atau hukum berdasarkan bukti yang 

menggunakan metode grafis atau model 

matematika lainnya 

5. Menerapkan metode numerik dan statistik 

dalam mengolah data untuk membuat 

kesimpulan: 

a. Menggunakan teknologi dan matematika 

selama penyelidikan 

b. Menerapkan metode statistik untuk 

membuat prediksi dan untuk menguji 

akurasi hasil pengamatan 

c. Membuat kesimpulan yang tepat dari bukti 

yang dimiliki  

6. Mampu menjelaskan hasil eksperimen secara 

logis jika data yang diinginkan tidak diperoleh: 

a. Merumuskan hipotesis atau model alternatif 

jika perlu 

b. Mengidentifikasi dan mengkomunikasikan 

sumber-sumber dari kesalahan 

eksperimental yang tidak dapat dihindari 

c. Mengidentifikasi kemungkinan alasan untuk 

hasil yang tidak konsisten seperti sumber 

kesalahan atau kondisi tidak terkontrol  

7. Menggunakan teknologi yang tersedia, 

melaporkan, menampilkan, dan 

mempertahankan hasil penyelidikan kepada 

orang lain yang ahli secara teknis dan 

professional. 

 

Meskipun proses inkuiri sudah berjalan pada 

matakuliah fisiologi tumbuhan, tetapi kegiatan 

eksperimen melalui praktikum lebih bersifat 

verifikasi dan konfirmasi, yaitu membuktikan 

konsep atau prinsip yang sudah dibahas 

sebelumnya di kelas dengan kegiatan lab. Hal ini 

sejalan dengan respon yang diberikan mahasiswa 

yang telah menempuh matakuliah fisiologi 

tumbuhan bahwa sebanyak 86,4 % mahasiswa 

menyatakan kegiatan praktikum bersifat verifikasi 

dan konfirmasi. Sebanyak 78,8 % mahasiswa 

menyatakan proses inkuiri disertai dengan 

bimbingan dosen, dan sebanyak 27,7 % 

mahasiswa memberikan respon belum diberikan 

kebebasan dalam menentukan kegiatan praktikum.  

Dari hasil analisis proses inkuiri pada 

matakuliah fisiologi tumbuhan, kategori level 

inkuiri belum bisa dikategorikan pada inquiry lab, 

tetapi pada level inquiry lesson. Menurut Idham 

14 Inquiry lesson penekanannya pada bentuk 

percobaan ilmiah yang lebih kompleks. Guru atau 

dosen mendorong siswa untuk bertindak seperti 

ilmuwan dalam suatu eksperimen yang lebih 

formal dimana pada tingkatan ini dilakukan untuk 

mendefinisikan sebuah konsep membuat variabel 

bebas serta pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

Sedangkan inquiry lab memiliki ciri diawal 

pembelajaran terdapat kegiatan pre-lab yang 

berperan dalam mengaktifkan kemampuan awal 

siswa dan membantu memahami konsep serta 

kegiatan multiple leading questioning (pertanyaan 

yang menuntun). Kegiatan multiple leading 

questioning berperan memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan guru untuk menuntun 

siswa dalam prosedur percobaan yang akan 

dilakukan 15.  

Pada matakuliah fisiologi hampir memiliki 

karakteristik seperti yang dimiliki inquiry lab, 

tetapi praktikumnya masih bersifat verifikasi. 

Sedangkan kegiatan praktikum pada inquiry lab, 

menurut Wening 7 difokuskan pada kegiatan 

siswa dalam pengumpulan dan menginterpretasi 

data untuk menemukan konsep baru. Inquiry lab 

mewajibkan siswa untuk membuat desain 



ekperimen terkontrol sendiri, mengharuskan siswa 

dalam mengidentifikasi, membedakan dan 

mengendalikan variabel bebas dan terikat. 

Perbedaan kegiatan lab pada inquiry lab dan 

cookbook labs menurut Wening 7 dapat dilihat 

pada tabel berikut.  

Tabel 1. Perbedaan traditional cookbok dan 

authentic inquiry lab-activity 

Cookbook lab Inquiry lab 

Siswa dituntun langkah demi 

langkah (step by step), 
kemampuan berpikir siswa 

rendah, siswa terkesan seperti 

“robot” dan tingkah laku siswa 

diseragamkan  

Siswa dituntun dengan 

pertanyaan yang 
membutuhkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi untuk 

berpikir dan bertindak 

 

Memusatkan siswa pada 

aktivitas membuktikan 
informasi yang sebelumnya 

dikomunikasikan oleh guru di 

dalam kelas dari hal-hal yang 

abstrak menuju konkret 

Memusatkan siswa pada 

kegiatan pengumpulan dan 
interpretasi data untuk 

menemukan konsep, prinsip 

baru ataupun bukti empirik 

baru. Dari hal-hal abstrak 
menuju konkrit 

Mengannggap siswa akan 
belajar inquiry melalui 

“pengalaman” atau secara 

implisit, dengan cara siswa 

melaksanakan desain 
eksperimen yang sebelumnya 

guru memberi informasi pada 

siswa mana variabel yang 

dijaga konstan dan mana yang 
berubah, yang mana variabel 

bebas dan terikat. 

Menuntut siswa untuk 
membuat desain 

eksperimennya sendiri, 

menidentifikasi, 

membedakan dan 
mengendalikan sendiri 

variabel bebas dan terikat 

dan mempromosikan 

keterampilan inkuiri siswa 

 

Jarang memperbolehkan siswa 

untuk menghadapi dan 

mengatasi kesalahan, 

ketidakpastian, dan 
miskonsepsi. Tidak 

membiarkan siswa menemui 

jalan buntu dari eksperimen 

yang dilakukan. 

Biasanya membolehkan 

siswa untuk belajar dari 

kesalahan mereka, 

memberikan kesempatan dan 
waktu kepada siswa untuk 

memperbaiki kesalahan yang 

dimiliki. 

 

Menerapkan prosedur yang 

tidak konsisten dengan upaya 
ilmiah dan menunjukkan 

proses linear yang tidak 

realistis 

Menerapkan prosedur yang 

lebih konsisten dengan 
praktek ilmiah otentik, 

menunjukkan prosedur sains 

yang dilakukan secara 

berulang dan menggunakan 
sistem koreksi diri 

 

Penerapan model pembelajaran inkuiri dalam 

bukanlah hal yang mudah, diperlukan persiapan 

dari guru atau dosen agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Pembelajaran berbasis inkuiri 

memiliki berbagai kelebihan, diantaranya mampu 

meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil 

belajar 16 dan 17. Menurut Maltem 18 dan 

Colburn 19, Pembelajaran inkuiri juga mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

 

2. Respon siswa terhadap materi di 

matakuliah fisiologi tumbuhan 

Fisiologi tumbuhan merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang proses-proses yang terjadi di 

dalam tubuh tumbuhan, baik pada tingkatan 

molekuler maupun seluler. Matakuliah fisiologi 

tumbuhan (fistum) mengkaji aktifitas dan fungsi 

berbagai proses yang terdapat pada tumbuhan, 

meliputi proses transportasi, transpirasi, respirasi, 

metabolisme, pertumbuhan dan perkembangan, 

dan respon tumbuhan terhadap lingkungan. Proses 

fisiologis yang terjadi pada tumbuhan yang sulit 

diamati merupakan salah satu faktor kesulitan 

dalam mempeleajari fistum. Selain itu Fistum 

adalah ilmu yang berhubungan dengan 

pengetahuan fisika dan kimia. Mahasiswa Biologi 

sering merasa kurang menguasai pengetahuan 

fisika dan kimia, yang membuat mereka merasa 

sulit belajar Fistum 8. 

Dari angket terbuka yang diberikan 

mahasiswa, beberapa materi pada matakuliah 

fisiologi tumbuhan sulit dipahami. Berikut ini 

adalah profil tingkat kesulitan memahami materi 

fistum mahasiswa pendidikan biologi angkatan 

2016. 



 

Gambar 1. Respon mahasiswa terhadap materi 

fistum 

 

Dari gambar 1 di atas dapat diketahui 

bahwa materi fistum yang dianggap paling sulit 

oleh mahasiswa yaitu materi unsur hara tanaman, 

respirasi, fotosintesis, hormon tanaman, 

perkecambahan biji, dormansi biji, transport air 

dan sense scene.  Untuk materi fotosintesis 

mendapat respon sulit paling banyak dari 

mahasiswa, yaitu sebesar 41,3%. Materi 

berikutnya yang dianggap sulit yaitu unsur hara 

tanaman tanaman dengan persentase sebesar 

34,8%.  

Dari hasil wawancara dengan mahasiswa, 

hampir keseluruhan menjawab mengenal konsep 

fotosintesis sejak SD. Namun hal ini tidak 

membuat fotosintesis mudah dipahami oleh 

mahasiswa. Kebanyakan mahasiswa merasa sulit 

dalam menjelaskan reaksi gelap dan reaksi terang. 

Bahkan setelah diminta menuliskan reaaksi 

fotosintesis, ternyata tidak sepenuhnya benar. Dari 

46 responden, 57% mahasiswa menjawab reaksi 

fotosintesis dengan benar dan 43% menjawab 

salah.  

Materi fotosintesis yang sulit dipahami salah 

satunya disebabkan karena konsep fotosintesis 

yang abstrak. Finley, et al 20 menyatakan bahwa 

konsep fotosintesis merupakan konsep yang paling 

penting dalam biologi, kemudian konsep lain yang 

urutannya di bawah fotosintesis adalah konsep 

respirasi seluler. Kedua konsep ini merupakan 

konsep yang penting dalam biologi, akan tetapi 

kedua konsep ini sulit untuk dipahami oleh siswa. 

Beberapa penelitian menunjukkan siswa 

mengalami miskonsepsi atau belum memahami 

konsep fotosintesis dengan tepat (Parker, et all, 

21; Marmaroti and Galanopoulou, 22; Amir & 

Tamir, 23; Anderson, Sheldon &Dubay, 24). 

Dari paparan di atas, perlu dilakukan 

perbaikan pembelajaran pada matakuliah fisiologi 

tumbuhan agar konsep-konsep yang sulit dipahami 

lebih mudah dipahami oleh mahasiswa. Dari 

angket yang disebarkan, mahasiswa berharap 

perkuliahan fisiologi tumbuhan yang akan datang 

lebih menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi, materi diperkuliahan banyak yang 

dipraktikumkan, penyampaian materi diperjelas, 

praktikum bersifat penemuan dan memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa dalam menentukan 

kegiatan praktikum. 

 

D. PENUTUP  

Berdasarkan paparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa proses inkuiri sudah berjalan 

baik pada matakuliah fisiologi tumbuhan. 

Perkuliahan menggunakan model pembelajaran 

inquiry lesson berbasis kegiatan laboratorium. 

Sedangkan respon mahasiswa terhadap proses 
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inkuiri yaitu sebanyak 86,4 % mahasiswa 

menyatakan kegiatan praktikum bersifat verifikasi 

dan konfirmasi. Sebanyak 78,8 % mahasiswa 

menyatakan proses inkuiri disertai dengan 

bimbingan dosen, dan sebanyak 27,7 % 

mahasiswa memberikan respon belum diberikan 

kebebasan dalam menentukan kegiatan praktikum. 

Dari hasil penelitian juga dapat disimpulkan 

bahwa materi unsur hara tanaman, respirasi, 

fotosintesis, hormon tanaman, perkecambahan 

biji, dormansi biji, transport air dan sense scene 

adalah materi yang dianggap sulit oleh mahasiswa. 

Untuk materi fotosintesis mendapat respon sulit 

paling banyak dari mahasiswa, yaitu sebesar 

41,3%. Dari kajian ini diharapkan memberikan 

kontribusi dalam perbaikan kualitas pembelajaran 

dimatakuiah fisiologi tumbuhan yang akan datang. 
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